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Karl Loewenstein dalam bukunya “Reflection on the Value of Constitutions” membedakan
3 macam nilai Konstitusi atau the values of the constitution

NILAI NORMATIF NILAI NOMINAL SEMANTIK
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Konstitusi bernilai nominal apabila

konstitusi menurut hukum memang

berlaku, tetapi keberlakuannya tidak

sempurna.
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Konstitusi bernilai semantik apabila
konstitusi secara hukum berlaku,
tetapi dalam kenyataannya hanya
sekedar untuk melaksanakan
kekuasaan politik.

Jadi, konstitusi hanya sekedar istilah
saja, sedangkan pelaksanaannya
sering dikaitkan dengan kepentingan
penguasa







